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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penyalahgunaan media sosial di kalangan mahasiswa Medan dalam 

perspektif Islam, dengan fokus pada penyebaran hoaks, fitnah, dan fenomena dakwah instan. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui survei online terhadap 50 mahasiswa 

dari berbagai Universitas di Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa 

cukup sadar untuk tidak menyebarkan informasi palsu, paparan hoaks tetap tinggi karena faktor 

emosional dan kurangnya literasi digital. Selain itu, dakwah melalui media sosial juga masih 

menghadapi tantangan berupa sikap fanatisme dan eksklusivitas. Penelitian ini menyarankan 

perlunya peningkatan literasi digital berbasis nilai Islam serta pengembangan strategi dakwah yang 

moderat dan inklusif guna menciptakan ekosistem digital yang harmonis. 

Kata Kunci: Media Sosial, Hoaks, Fitnah, Dakwah Instan, Literasi Digital, Perspektif Islam. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Kemajuan teknologi membuat media sosial seperti Instagram menjadi bagian penting 

dalam kehidupan mahasiswa, mempengaruhi perilaku dan cara berinteraksi. Meski 

bermanfaat, penggunaan berlebihan berdampak negatif seperti kecanduan, cyberbullying, 

dan penyebaran informasi tidak terverifikasi (Efendi, dkk., 2023; Aprilia, dkk., 2024; 

Marheni, 2024). Dalam konteks keagamaan, banyak informasi Islam yang tidak sesuai 

dengan Al-Qur’an dan Hadis beredar, memicu pemahaman keliru dan intoleransi (Saladin, 

2022; Syukur, 2021). Oleh karena itu, literasi digital penting agar mahasiswa lebih selektif 

menyaring informasi (Dulkiah & Setia, 2020). 

Islam menekankan prinsip komunikasi yang benar, seperti qaulan sadidan (perkataan 

benar) dan tabayyun (verifikasi informasi) untuk mencegah hoaks dan fitnah (Safitri, 2021; 

Solihah, dkk., 2024). Fatwa MUI melarang penyebaran berita bohong karena bertentangan 

dengan ajaran Islam (Purti, dkk., 2022). Hoaks sering ditandai dengan pesan berantai, 

bahasa tidak logis, dan klaim palsu (Kurniati, 2018). Prinsip komunikasi Islam seperti 

kejujuran, ikhlas, dan selektifitas harus diterapkan agar komunikasi membawa manfaat dan 

terhindar dari dosa (Kurniati, 2018). 

Dakwah di media sosial harus dilakukan dengan bijak sesuai perintah Allah (Q.S. Ali 

Imran:104). Namun, banyak da’i instan yang menyebarkan dakwah secara radikal dan 

provokatif, memicu fanatisme dan perpecahan (Styawan, 2020; Dhora, 2023). Dakwah 

seharusnya memperhatikan etika komunikasi, menghindari ujaran kebencian dan provokasi 

agar tetap moderat dan tidak menimbulkan konflik sosial (Saladin, 2022). 

Islam mengajarkan komunikasi bertanggung jawab dengan memastikan kebenaran 

informasi (tabayyun), berempati, memverifikasi sumber, mempertimbangkan manfaat, serta 

menjunjung integritas (Safitri, 2021; Solihah, dkk., 2024). Media sosial sebaiknya 

digunakan untuk menyebarkan dakwah yang mempromosikan toleransi dan pemahaman 

antarumat beragama (Siregar, dkk., 2024). Strategi dakwah yang efektif di era digital 

meliputi pendekatan akomodatif (menyesuaikan zaman), kontributif (bermanfaat), 

kompetitif (bersaing dengan informasi lain), antisipatif (menghadapi perkembangan masa 
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depan), dan evaluasi-kritis (Saladin, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai bentuk penyalahgunaan 

media sosial di kalangan mahasiswa, menganalisis dampaknya terhadap perilaku sosial dan 

akademik, serta mengeksplorasi pandangan Islam terkait isu-isu tersebut. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini berupaya merumuskan strategi efektif dalam membangun pemahaman dan 

pemanfaatan media sosial yang sesuai dengan prinsip komunikasi Islam. Strategi ini 

meliputi peningkatan literasi digital berbasis nilai-nilai Islam, penguatan peran pendidik dan 

tokoh agama dalam membimbing mahasiswa, serta pengembangan model dakwah yang 

moderat, inklusif, dan relevan dengan konteks kehidupan mahasiswa saat ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengukur dan menganalisis persepsi kecenderungan yang ada pada suatu populasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari beberapa universitas di Medan karena 

mahasiswa/i adalah pengguna aktif media sosial yang rentan terhadap penyebaran hoaks, 

fitnah, serta dakwah ta'asuf. Sampel diambil secara acak (random sampling) agar setiap 

mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih, sehingga meminimalkan bias. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 50 mahasiswa/i yang dianggap cukup 

representatif untuk mewakili populasi yang lebih besar dan memungkinkan analisis yang 

memadai. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang dengan 

skala Likert untuk mengukur sikap, opini, atau persepsi responden dalam menghadapi 

hoaks, fitnah, dan efektivitas dakwah melalui media sosial berdasarkan pengalaman yang 

dialami. Pilihan jawaban yang disediakan dalam kuesioner ini adalah: 

• Selalu 

• Sering 

• Kadang-kadang 

• Jarang 

• Tidak Pernah 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

secara online menggunakan platform Google Form agar dapat mencapai jangkauan yang 

lebih luas dan efisien. Kuesioner disebarkan melalui media sosial kepada mahasiswa dari 

beberapa universitas di Medan. Data responden yang terkumpul disimpan secara aman dan 

anonim. Proses pengumpulan data ini dirancang untuk memastikan partisipasi yang sukarela 

dan menjaga kerahasiaan responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan secara online menggunakan platform 

Google Form, diketahui bahwa 100% dari 50 responden yang terlibat dalam penelitian ini 

seluruhnya aktif di media sosial, namun terdapat hasil persentase berbeda dalam beberapa 

aspek tertentu. Hasil survei menunjukkan bahwa: 

No Pernyataan Selalu 

(%) 

Sering 

(%) 

Kadamg 

(%) 

Jarang 

(%) 

Tidak 

Pernah 

(%) 

Total 

Responden 

1. Apakah 

Anda 

pernah 

4% 42% 42% 8% 4% 50 
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membaca 

berita 

hoaks, 

fitnah, atau 

dakwah 

ta’asuf di 

media 

sosial? 

2. Apakah 

Anda 

pernah 

menulis 

atau 

menyebark

an berita 

hoaks, 

fitnah, atau 

dakwah 

ta’asuf di 

media 

sosial? 

0% 0% 2% 12% 86% 50 

3. Apakah 

Anda 

memverifik

asi 

kebenaran 

suatu berita 

yang Anda 

peroleh dari 

media 

sosial? 

30% 26% 20% 16% 8% 50 

4. Apakah 

Anda 

menyadari 

bahwa 

kurangnya 

literasi 

digital dan 

pemahaman 

agama 

mempengar

uhi 

penyebaran 

informasi 

yang 

34% 50% 14% 2% 0% 50 

Analisis hasil kuesioner mengenai penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa 

Medan terkait penyebaran hoaks, fitnah, dan dakwah ta asuf didapatkan bahwa: 



143 
 
 

1. Konsumsi dan Penyebaran Hoaks di Media Sosial 

Dalam era digital saat ini, informasi beredar sangat cepat. Namun, kecepatan ini sering 

kali tidak dimbangi dengan ketclitian. Banyak orang lebih suka menjadi yang "pertama" 

menyebarkan informasi daripada menjadi yang "paling benar". Hasil survei menunjukkan 

bahwa 42% responden kadang-kadang dan 42% lainnya sering terpapar hoaks. Ini 

menunjukkan bahwa paparan informasi salah adalah hal yang lumrah terjadi. Namun, 86% 

responden menyatakan tidak pernah menyebarkan berita bohong. Ini pertanda positif bahwa 

ada kesadaran mahasiswa untuk tidak menjadi bagian dari rantai penyebaran hoaks. 

Allah berfirman dalam QS, Al-Ahzab ayat 70-71: 

  ٰ  ٰ َ  اتَّقوُا امَنوُا  الَّذِيْنَ  يٓايَُّهَا ْٰ  لكَُمْ  وَيَغْفِرْ  اعَْمَالكَُمْ  لكَُمْ  يُّصْلِحْ ٠٧ سَدِيْداا   ال   قوَْ  وَقوُْلوُْا الّٰل يُّطِعِ  وَمَنْ  ذنُوُْبَكُمْْۗ  

 َ ٠٧ اما عَظِيْ  ازا فوَْ  فَازَ  فقََدْ  وَرَسُوْلَه   الّٰل  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar. (70) Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal- 

amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, 

sungguh, dia menang dengan kemenangan yang besar. (71)" 

2. Verifikasi Informasi dan Kesadaran Literasi Digital 

 Saat ini, peran media sosial sebagai sumber informasi sudah menyningi bahkan 

mengalahkan media konvensional lainnya. Namun, banyak informasi di media sosial yang 

bersifat provokatif, tidak didasari olch sumber yang jelas, atau dikemas dengan clickbait. 

Hasil survei menunjukkan bahwa 30% responden scialu dan 26% responden sering 

memverifikasi berita. Hal ini cukup baik, namun masih ada 8% responden yang tidak pernah 

melakukan verifikasi berita. Prinsip tabayyun yakni mencari bukti atau kebenarin 

merupakan perintah wajib dari Allah apabila seorang muslim mendapatkan suatu berita 

yang belum diketahui kebenarannya. Allah berlirman dalam QS. Al-Hujurat 

ayat 6: 

  ٰ  ٰ وٓا  الَّذِيْنَ  يٓايَُّهَا  ٰ ْٰ وٓا بنِبََا   ق     فَاسِ  جَاۤءَكُمْ  اِنْ  امَنُ  ٰ ْٰ لى فتَصُْبِحُوْا بِجَهَالَة       اما قوَْ  تصُِيْبوُْا انَْ  فَتبَيََّنُ مَا عَ   

٦ ندِمِيْنَ   فعََلْتمُْ   

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu 

kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu itu(6)." 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa hanya informasi yang telah diketahui kebenarannya 

saja yang boleh dikuti. Jadi, dalam bermedia sosial, jika tidak diketahui kebenaran atau 

kevalidan informasi yang diperoleh, sesuni dengan ajaran Islam manusia dilarang untuk 

mengikuti informasi tersebut apalagi menyebarkan informasi tersebur kepada orang lain. 

Olch karenn itu, literasi digital sangat diperlukan di tengah perkembangan teknologi yang 

semakin pesat agar teknologi tetap mendatangkan maslahat bukan mudharat dalam 

kehidupan manusia. 

3. Dakwah di Media Sostal: Antara Sumber Terpercaya dan Fanatisme 

Media sosial kini menjadi "mimbar digital" bagi banyak da'i untuk berdakwah. 

Namun. tidak sedikit da' yang berdakwah dengan fanatisme, menyerang kelompok Jain. atau 

menebarkan ujaran kebencian dengan dalih membela agama. Hasil survei menunjukkan 

78% responden selalu atau sering berdalwah dengan sumber terpercaya. Ini pertanda baik. 

Namun. 8% responden mengaku kadang-kadang bersikap fanatik dan 24% menolak 

pendapat orang lain karena berbeda pandangan. Dalam Surah An-Nahl ayat 125 ditegaskan 

bahwa dakwah harus dipenuhi dengan hikmah, bukan emosi. 

لى ادُعُْ  ُٰ  هِيَ  بِالَّتِيْ  وَجَادِلْهُمْ  الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  بِالْحِكْمَةِ  كَ 'رَبِ  سَبيِْلِ  اِ  عَنْ  ضَلَّ  بمَِنْ  اعَْلمَُ  هوَُ  رَبَّكَ  اِنَّ  احَْسَنْْۗ  

٧٢١ بِالْمُهْتدَِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهوَُ  سَبيِْلِه    

Artinya: "Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
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yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa 

yang mendapat petunjuk(125)." 

4. Interksi Sosial di Media: Debat Panas dan Ujaran Kebencian 

Media sosial sering kali membuat sescorang lebih berani berkata kasar karena merasa 

aman sebab ia berada di balik layar. Survei menunjukkan 74% responden tidak pernah 

terlibat dalam debat panas. Namun, 14% responden kadang-kadang dan 4% responden 

selalu dan sering terlibat dalam debat panas di media sosial, hal ini menunjukkan: bahwa 

mash ada sebagian mahasiswa yang mudah tersulut emosi dalam menanggapi informasi atau 

berita yang tersebar di media sosial. QS. Al-Furgan ayat 63 menjelaskan bagsimana cara 

merespons provokasi: 

منِ  وَعِبَادُ  حْ  ضِ  عَلَى  يمَْشُوْنَ  الَّذِيْنَ  الرَّ ْٰ َٰ اِذاَ هَوْناا الْر  جهِلوُْنَ  خَاطَبهَُمُ  وَّ ل قَالوُْا الْ  ٦٦ اما سَ   

Artinya: "Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-

kata yang menghina), mereka mengucapkan, “Salam”(63)." 

5. Manajemen Waktu dan Keseimbangan Digital 

Mayoritas masyarakat disemua kalangan khususnya mahasiswa kini tengah terjebak 

dengan kegiatan scroll media sosial hingga tanpa sadar menghabiskan banyak waktu. Hasil 

survei menunjukkan bahwa 100% responden aktif di media sosial dan 72% diantaranya 

sclalu atau sering mengatur waktu dalam menggunakan media sosial, hal ini cukup baik, 

namun masih ada 24% responden yang kadang-kadang melakukan hal tersbut bahkan sisa 

responden lainnya tidak pernah mengatur waktu dalam bermedia sosial. Hal ini tentunya 

menunjukkan bahwa masalah kecanduan digital masih menerpa mahasiswa di Medan, QS. 

Al-Ashr ayat 1-3 menelaskan betapa pontingnya waktu. 

سَانَ  انَِّ ٧ وَالْعَصْر ِ  ْٰ ن  ِٰ ٰ  ٢ خُسْر    لفَِيْ  الْ حتِ  وَعَمِلوُا امَنوُْا  الَّذِيْنَ  اِلَّ وَتوََاصَوْا ە  قِ ' بِالْحَ  وَتوََاصَوْا اللصلِ   

 ِٰ بْرِ ٦ بِالصَّ  

Artinya: "Demi masa, (1) sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, 

(2) kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan kesabaran.(3)" 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun mahasiswa Medan sudah memiliki 

kesadaran yang cukup baik dalam memanfaatkan media sosial, mereka masih menghadapi 

tantangan dalam hal verifikasi informasi, kecenderungan fanatisme dalam berdakwah, serta 

pengelolaan waktu dalam penggunaan media sosial. Paparan terhadap hoaks dan fitnah 

masih tinggi, meskipun penyebarannya relatif rendah karena adanya kesadaran untuk tidak 

menyebarkan berita palsu. Verifikasi informasi sudah mulai menjadi kebiasaan positif, 

namun masih ada kelompok kecil yang kurang teliti dalam menyaring berita. Dalam aspek 

dakwah, penggunaan sumber terpercaya sudah cukup baik, namun masih ada potensi 

perpecahan akibat sikap eksklusif dan fanatisme yang perlu dikurangi. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar dilakukan kampanye literasi digital Islami 

yang lebih masif untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa dalam menyaring informasi 

sebelum menyebarkannya. Selain itu, pelatihan manajemen waktu digital juga diperlukan 

agar mahasiswa dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial tanpa mengorbankan 

produktivitas akademik dan ibadah. Strategi dakwah di media sosial juga perlu diarahkan 

ke pendekatan yang lebih moderat dan inklusif, dengan mengedepankan nilai-nilai Islam 

yang rahmatan lil ‘alamin. Upaya kolaborasi antara lembaga pendidikan, komunitas agama, 

dan pemerintah dalam mengawasi penyebaran informasi di media sosial juga menjadi 

langkah penting untuk menciptakan ekosistem digital yang lebih sehat dan harmonis. 
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